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ABSTRAK 
Pulau Untung Jawa merupakan salah satu pulau kecil yang terletak dalam wilayah administrasi 
Kabupaten Kepulauan Seribu, Provinsi DKI Jakarta yang memiliki potensi wisata alam berupa pantai, hutan 
mangrove, dan RPTRA. Pada tahun 2016, jumlah kunjungan wisatawan ke Pulau Untung Jawa mencapai 
163.545 jiwa. Tingginya kunjungan wisatawan memberikan keuntungan ekonomi bagi masyarakat yang 
bekerja pada sektor pariwisata, namun di sisi lain hal tersebut dapat menjadi salah satu ancaman terkait 
dengan kelestarian lingkungan Pulau Untung Jawa. Ancaman terhadap kelestarian lingkungan Pulau 
Untung Jawa tersebut berupa permasalahan sampah yang dibuang secara sembarangan. Selain itu, 
permasalahan sampah yang terdapat di Pulau Untung Jawa juga terjadi akibat adanya sampah kiriman dari 
Jakarta dan Tangerang terutama pada saat musim hujan. Permasalahan sampah dapat berpengaruh 
terhadap keindahan destinasi wisata di Pulau Untung Jawa sehingga perlu adanya pengelolaan sampah 
untuk menanggulangi pernasalahan tersebut. Peran masyarakat sangat diperlukan dalam pengelolaan 
sampah mengingat Pulau Untung Jawa merupakan pulau kecil yang berfungsi sebagai permukiman dan 
pariwisata sehingga keberlanjutan pulau tersebut bergantung kepada peran masyarakat setempat. 
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran masyarakat dalam pengelolaan 
sampah wisata di Pulau Untung Jawa. 
 Penelitian ini menggunakan metode mix methods yaitu dengan menggabungkan pendekatan 
kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif digunakan sebagai pendekatan utama, sedangkan pendekatan 
kuantitatif digunakan sebagai pendekatan pendukung. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengumpulkan 
data terkait dengan peran masyarakat dalam pengelolaan sampah wisata di Pulau Untung Jawa, sedangkan 
pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengumpulkan data-data pendukung seperti jumlah penduduk yang 
bekerja pada sektor pariwisata serta perilaku wisatawan dalam pengelolaan sampah wisata. Hasil dari 
pengumpulan data tersebut kemudian akan dianalisis dan digabung sehingga didapatkan hasil analisis yang 
saling melengkapi untuk mencapai tujuan dari penelitian ini.  
 Pengelolaan sampah di Pulau Untung Jawa terdiri dari kegiatan pengurangan dan penanganan 
sampah. Kegiatan pengurangan sampah di Pulau Untung Jawa terbagi menjadi dua periode yaitu sebelum 
tahun 2011 dan tahun 2011-sekarang. Sebelum tahun 2011, kegiatan pengurangan sampah yang dilakukan 
adalah daur ulang dan composting, sementara pada periode tahun 2011-sekarang, kegiatan pengurangan 
sampah berupa penjualan sampah botol plastik kepada pengepul, penggunaan alat makan tahan lama oleh 
pedagang warung makan, serta penggunaan kantong plastik yang masih layak pakai. Selain pengurangan 
sampah, di Pulau Untung Jawa juga terdapat kegiatan penanganan sampah yang terdiri dari tahap 
pewadahan, pengumpulan, dan pemrosesan akhir sampah. Penanganan sampah di Pulau Untung Jawa juga 
terbagi menjadi dua periode yaitu sebelum tahun 2015 dan setelah tahun 2015 -sekarang. Sebelum tahun 
2015, proses penanganan sampah dilakukan oleh masyarakat masing -masing RW, sementara pada periode 
2015-sekarang, seluruh proses penanganan sampah dilakukan oleh pekerja PPSU.  
 Berdasarkan hasil analisis, peran masyarakat Pulau Untung Jawa mengalami penurunan dalam 
pengelolaan sampah. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan daur ulang dan composting yang sudah tidak 
dilakukan oleh masyarakat karena kendala kurangnya peminat dan kendala pemasaran. Selain itu, kegiatan 
penanganan sampah saat ini seluruhnya dilakukan oleh PPSU dan peran masyarakat hanya sebatas ikut 
serta dalam kerja bakti lingkungan. Terkait dengan hasil penelitian, adapun rekomendasi yang diajukan 
untuk pemerintah adalah mengaktifkan kembali kapal pengangkut sampah untuk  menangani sampah kiriman 
dan mengangkut sampah untuk diproses lebih lanjut di TPA Bantar Gebang dan melakukan kegiatan 
pelatihan pemberdayaan masyarakat terkait dengan daur ulang dan composting hingga pada tahap 
monitoring dan evaluasi supaya kegiatan tersebut dapat berjalan secara berkelanjutan. Rekomendasi untuk 
masyarakat Pulau Untung Jawa adalah melakukan kerja sama dengan pihak selain pemerintah seperti 
komunitas atau LSM dalam pengembangan kegiatan pengelolaan sampah seperti daur ulang, composting, 
dan bank sampah serta melakukan penyortiran sampah pada tahap pemrosesan akhir untuk diolah lebih 
lanjut. 
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